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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN 05 Kota 

Padang pada kelas Vlll terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, yaitu sebagai berikut: 

1. Gambaran Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII 

MTsN 5 Padang sebelum diterapkan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 62,93 dan kelas kontrol 

sebesar 59,86. 

2. Gambaran Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII 

MTsN 5 Padang setelah diterapkan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) mengalami peningkatan. Nilai rata-rata 

post-test pada kelas eksperimen mencapai 87,47, sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 76,97. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

3. Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas Vlll di MTsN 05 

Kota Padang. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent 

Samples t-test diperoleh nilai thitung sebesar 6,933 lebih besar dari ttabel 

sebesar 2,001 (6,933 > 2,001), serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian H₀ ditolak dan Ha diterima. Hal 
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ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII MTsN 5 

Padang. Dengan demikian, model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan MTsN 05 Kota Padang, 

adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Fiqih diterapkan lebih 

kreatif dan inovatif merancang pembelajaran agar dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, pendidik harus mampu menggunakan beberapa 

variasi atau metode agar peserta didik dapat memahami pembelajaran 

didalam kelas, salah satunya dengan menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL)  

2. Bagi Mahasiswa yang menerapkan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) lebih lanjut terhadap penerapan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang dapat dikolaborasikan dengan model pembelajaran 

lainnya. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk diadakannya pelatihan 

bagi guru-guru dalam upaya meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengajar. 

4. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu wadah untuk memperluas wawasan yang dimiliki. 
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